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Artinya: Apabila saya telah memerintahkanmu dengan satu perintah, maka kerjakanlah 

perintah itu semampumu, dan ketika aku melarangmu tentang sesuatu maka jauhilah. (HR. 

Bukhori dan Muslim). 
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ABSTRAK 

Khamr adalah minuman yang berasal dari perasan anggur dan kurma yang bisa 

menutupi akal sehat manusia dan umul khabaits. Jumhur Ulama’(Imam Malik, Imam Hanafi, 

Imam asy-Syafi’i dan Imam Hanbali) telah sepakat tentang keharaman khamr, tetapi terjadi 

perbedaan pendapat pada minuman yang terbuat dari selain anggur dan kurma yang sedikit dan 

tidak memabukan, Imam Hanafi menyebutnya dengan nabidz. Imam Syafi’i, Imam Maliki, 

Imam Hambali sepakat tentang keharaman tersebut dan mengqiyaskanya pada khamr, sedangkan 

Imam Hanafi membolehkan asal tidak sampai memabukan. Seiring dengan perkembangan 

jaman, muncul jenis-jenis baru minuman yang bisa memabukan. Salah satunya adalah alkohol. 

Alkohol adalah minuman yang dibuat melalui fermentasi berbagai zat yang mengandung hidrat 

arang (seperti melase, tebu, dan sari buah). Alkohol tidak dijumpai pada masa-masa ulama’ 

terdahulu, alkohol dijumpai pada masa ulama’ sekarang. Terjadi perbedaan pendapat di kalangan 

ulama’ tentang hukum konsumsi alkohol. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor politik, 

sosial, budaya dan latar belakang keilmuanya. Salah satu ulama’ yang hadir dan melarang 

penggunaan alkohol adalah Abu al-Walid Ibnu Rusyd, meskipun di dalam alkohol terdapat 

beberapa manfaat tetapi dosanya lebih besar dari manfaatnya. Dari uraian ini ada dua rumusan 

masalah, yaitu pertama, mengapa Abu al-Walid Ibnu Rusyd berpendapat mengonsumsi alkohol 

hukumnya haram?. Kedua, apa istinbat hukum Abu al-Walid Ibnu Rusyd tentang hukum 

mengonsumsi alkohol?. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif kepustakaan (Library Research) yaitu 

melakukan penelitian pada sumber-sumber berupa kitab, buku, majalah dan dokumen-dikumen 

lainya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan pustaka. Adapun 

penelitian ini bersifat deskriptif analitik yang memaparkan pendapat tokoh dalam kitab yang 

berkaitan dengan objek yang diteliti kemudian menganalisisnya.  

Hasil penelitian ini bahwa, pertama, karena memiliki illat yang sama yaitu bisa 

menutupi akal (memabukan) sehingga mengonsumsi alkohol hukunya haram. Kedua, keharaman 

alkohol tersebut berdasarkan pada penqiyasan pada khamr. Ketiga, di dalam alkohol 

mengandung beberapa manfaat bagi manusia, tetapi manfaat tersebut tidak sebanding dengan 

madharat yang ditimbulkan. Keempat, istinbat Abu al-Walid Ibnu Rusyd dalam mengharamkan 

alkohol adalah surat al-Baqorah: 219, HR. Abu Dawud dan Qiyas. Kelima, pada masa sekarang, 

alkohol sudah banyak digunakan untuk kebutuhan manusia seperti untuk pengobatan, industri, 

farmasi dan lain-lain, tetapi itu tidak dijadikan dasar untuk membolehkan mengonsumsi alkohol. 

Keenam, menolak kerusakan itu lebih utama dari pada menarik kebaikan. 

Kata Kunci: Khamr, Alkohol, Ibnu Rusyd. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Pedoman  transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-Latin 

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K Republik Indonesia Nomor. 158/1987 

dan Nomor. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.  

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif - tidak dilambangkan 

Ba B - 

Ta T - 

Sa S s (dengan titik di atasnya) 

Jim J - 

Ha H (dengan titik dibawahnya) 

Kha Kh - 

Dal D - 

Zal Z z (dengan titik di atasnya) 

Ra R - 

Zai Z - 

Sin S - 

Syin Sy - 

Sad S s (dengan titik dibawahnya) 

Dad D d (dengan titik dibawahnya) 

Ta T t (dengan titik dibawahnya) 

Za Z z (dengan titik dibawahnya) 

Ain ‘ koma terbalik di atas 

Gain G - 

Fa F - 

Qof Q - 

Kaf K - 

Lam L - 

Mim M - 
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Nun N - 

Wawu W - 

Ha H - 

Hamzah ‘ apostrof, tetapi lambang ini 

tdak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

Ya Y - 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   ditulis  Ahmadiyyah 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h,kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.  

Contoh:    ditulis  jamā’ah  

2. Bila dihidupkan ditulis t  

Contoh: ditulis  karāmatul-auliyā′ 

IV. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u  

V. Vokal Panjang  

A   panjang  ditulis ā,  i  panjang ditulis  ī  , dan u panjang ditulis ū, masing-          

masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.  

VI. Vokal Rangkap 

Fathah +yā  tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai,  ditulis dan fathah + wāwu mati 

ditulis au.  

VII. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof ( ′ )  

Contoh:    ditulis a′antum  
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 ditulis mu′annaś  

VIII. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikut i huruf qamariyah ditulis al-  

Contoh:     ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikut i huruf syamsiyyah, huruf  1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang 

mengikut inya. 

Contoh:   ditulis  asy-Syī‛ah  

IX. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

X. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat  

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.  

Contoh:   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



XIV 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................  i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ..........................................................................  ii 

PENGESAHAN ........................................................................................................  iii 

MOTTO ....................................................................................................................  iv 

DEKLARASI ............................................................................................................  v 

ABSTRAK ................................................................................................................  vi 

PERSEMBAHAN ....................................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR ..............................................................................................  viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI .............................................................................  xi 

DAFTAR ISI.............................................................................................................  xiv 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ..............................................................................  1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................  11 

C. Tujuan Penelitian .........................................................................................  12 

D. Telaah Pustaka .............................................................................................  12 

E. Metodologi Penelitian ..................................................................................  16 

F. Sistematika Penulisan ..................................................................................  21 

BAB II MENGONSUMSI ALKOHOL DALAM HUKUM ISLAM 

A. Pengertian Mengonsumsi.............................................................................  23 

B. Tinjauan Umum Tentang Khamr .................................................................  24 

1. Pengertian Khamr ...................................................................................  24 

2. Sejarah Pengharaman Khamr ..................................................................  25 

C. Tinjauan Umum Tentang Alkohol ...............................................................  28 



XV 
 

1. Pengertian Alkohol .................................................................................  28 

2. Penggunaan Alkohol ...............................................................................  31 

3. Kriteria Alkohol ......................................................................................  32 

D. Dasar Hukum Alkohol .................................................................................  32 

E. Pandangan Ulama’ Tentang Alkohol ...........................................................  40 

F. Manfaat dan Madharat Alkohol Dalam Kehidupan Manusia ......................  46 

G. Pengqiyasan Alkohol pada Khamr ..............................................................  54 

1. Alasan Pengqiyasan Alkohol pada khamr............................................  54 

2. Hikmah Pengqiyasan Alkohol pada khamr..........................................  55 

BAB III BIOGRAFI IBNU RUSYD DAN METODE IJTIHADNYA 

DALAM KITAB BIDAYAH AL-MUJTAHID WA NIHAYAH AL-

MUQTASID 

A. Latar Belakang Sosial Kenegaraan Kelahiran Ibnu Rusyd ..........................  58 

1. Pemerintahan ...........................................................................................  58 

2. Pengaruh Mazdhab Maliki di Andalusia pada Pemikiran Ibnu Rusyd ...  60 

B. Riwayat Hidup Ibnu Rusyd .........................................................................  61 

C. Karya-Karya dan Kemashuran Ibnu Rusyd .................................................  67 

D. Fiqh Ibnu Rusyd dalam Kitab Bidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah Al- 

Muqtasid ......................................................................................................  75  

1. Sekilas Tentang Kitab Bidayah Al-Mujtahid Wa Nihayah Al-Muqtasid  75 

2. Metode Ijtihad Ibnu Rusyd dalam Kitab Bidayah Al-Mujtahid  

Wa Nihayah Al-Muqtasid ........................................................................  77 

E. Ushul Fiqh Ibnu Rusyd ................................................................................  83 

F. Pendapat Ibnu Rusyd tentang Hukum Mengonsumsi Alkohol....................  88 

G. Komitmen Ibnu Rusyd sebagai Mujtahid himgga di Akhir Hayatnya ........  89 

BAB IV ANALISIS PENDAPAT ABU AL WALID IBNU RUSYD 

TENTANG HUKUM MENGONSUMSI ALKOHOL 

A. Analisis Pendapat Ibnu Rusyd Tentang Hukum Mengonsumsi Alkohol ....  94 



XVI 
 

B. Analisis Istinbat Hukum Ibnu Rusyd Tentang Hukum Mengonsumsi 

Alkohol ........................................................................................................  104 

C. Relevansi Pendapat Ibnu Rusyd dalam Konteks Masa Sekarang ................  114 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ..................................................................................................  121 

B. Saran-Saran ..................................................................................................  122 

C. Penutup ........................................................................................................  122               

DAFTAR PUSTAKA  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP                 

 

 

 

 


